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PEDOMAN WAWANCARA 

 

1. Identitas Informan 1 

Nama : Asraniah 

Umur : 75 Tahun 

Agama : Islam 

Asal Desa/Alamat : Baruh Bahinu Dalam RT 2 

2. Daftar Pertanyaan: 

1)  Apa itu yang dimaksud praktik „maari‟ menurut anda? 

- ‘Maari’ itu adalah dikumpulkannya masyarakat untuk saling bantu 

membantu dengan barang ‘arian’ secara beganti atau yang suka rela. 

2) Dari mana asal praktik „maari‟ ini? 

- Asalnya sudah dari orang-orang terdahulu. 

3) Praktik „maari‟ sekarang ini apakah masih sama dengan yang 

dilakukan orang terdahulu tau ada perubahan?  

- Masih sama saja dan tidak berubah. 

4) Apakah asas atau dasar yang digunakan dalam praktik „maari‟ ? 

- Berdasarkan inisiatif masyarakat saja dalam kerukunan di masyarakat. 

5)  Apakah dalam pelaksanaan praktik „maari‟ ini terdapat dampak? 

Jikalau ada, baik atau buruk? 

- Ada baiknya, karena dengan praktik ini orang yang kurang mampu dapat 

terbantu dengan adanya praktik ini. 
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1. Identitas Informan 2 

Nama : Aslamiah 

Umur : 51 Tahun 

Agama : Islam 

Asal Desa/Alamat : Baruh Bahinu Dalam RT 2 

2. Daftar Pertanyaan 

1) Apa itu yang dimaksud praktik „maari‟ menurut anda? 

- Bantu membantu di masyarakat dalam pelaksanaan acara perkawinan, 

baik dengan barang bahan pokok atau jasa juga bisa. 

2) Dari mana asal praktik „maari‟ ini? 

- Praktik ini berasal dari zaman leluhur dahulu dan diwariskan secara 

turun-temurun sampai sekarang 

3) Praktik „maari‟ sekarang ini apakah masih sama dengan yang 

dilakukan orang terdahulu tau ada perubahan?  

- Masih sama saja dalam pelaksanaannya, yang berbeda hanya dari segi 

besaran bantuanya, karena sekarang masyarakat lebih makmur dari yang 

terdahulu. 

4) Apakah asas atau dasar yang digunakan dalam praktik „maari‟ ? 

- Dasarnya dari orang tua dahulu. Dalam praktik ini juga termasuk ke 

dalam anjuran agama dan sangat baik dilaksanakan. 

5) Apakah dalam pelaksanaan praktik „maari‟ ini terdapat dampak? 

Jikalau ada, baik atau buruk? 
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- Ada dampak baiknya, karena menguatkan tali silaturahmi dan rasa 

kekeluargaan dalam bermasyarakat, saling bantu membantu bagi yang 

kurang mampu untuk mengadakan acara pernikahan. 

1. Identitas Informan 3 

Nama : Syahliansyah 

Umur : 57 Tahun 

Agama : Islam 

Asal Desa/Alamat : Baruh Bahinu Luar RT 2 

2. Daftar Pertanyaan: 

1) Apa itu yang dimaksud praktik „maari‟ menurut anda? 

- Itu adalah aturan dan tradisi dari zaman dahulu yang sudah ada. 

Masyarakat menolong sesuai kemampuan masing-masing. 

2) Dari mana asal praktik „maari‟ ini? 

- Asalnya sudah dari zaman dahulu dan menjadi tradisi, yang memang 

berbeda dengan daerah lain. Tapi untuk daerah Hulu Sungai memang 

seperti itu aturanya. 

3) Praktik „maari‟ sekarang ini apakah masih sama dengan yang 

dilakukan orang terdahulu tau ada perubahan?  

- Tidak ada perubahan, masih sama saja yang terdahulu sampai sekarang. 

4) Apakah asas atau dasar yang digunakan dalam praktik „maari‟ ? 
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- Ini memang berasal dari inisiatif masyarakat saja untuk menolong sesama 

masyarakat di kampung. 

5)  Apakah dalam pelaksanaan praktik „maari‟ ini terdapat dampak? 

Jikalau ada, baik atau buruk? 

- Ada dampak baiknya, dimana saling terbantu masyarakat yang kurang 

mampu yang ingin juga melangsungkan acara pernikahan atau bagi yang 

mampu juga mendapat keringanan. Apabila dia tidak bisa membayar, 

maka dia harus memberi tahu kepada yang membantu di awal dan agar 

tidak menjadi masalah. 

1. Identitas Informan 4 

Nama : Aslamiah 

Umur : 51 Tahun 

Agama : Islam 

Asal Desa/Alamat : Baruh Bahinu Luar RT 2 

2. Daftar Pertanyaan: 

1) Apa itu yang dimaksud praktik „maari‟ menurut anda? 

- „maari’ adalah kegiatan membantu dengan membawa barang sembako 

dan uang yang dicatat atau jasa dan sifatnya di kampung ini saling 

bergantian untuk membantunya. 

2) Dari mana asal praktik „maari‟ ini? 

- Sudah dari zaman datu-datu bahari dan sampai kepada kita sekarang. 
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3) Praktik „maari‟ sekarang ini apakah masih sama dengan yang 

dilakukan orang terdahulu tau ada perubahan?  

- Masih sama saja dan tidak ada perubahan. 

4) Apakah asas atau dasar yang digunakan dalam praktik „maari‟ ? 

- Dasarnya adalah membantu kepada masyarakat untuk tolong-menolong. 

5)  Apakah dalam pelaksanaan praktik „maari‟ ini terdapat dampak? 

Jikalau ada, baik atau buruk? 

- Ada dampak baiknya, yaitu terbantunya mmasyarakat dengan diringankan 

bebannnya dalam melangsungkan acara pernikahan.  

- Ada dampak buruknya, yaitu apabila tidak membayar ‘arian’ 

kemungkinan bisa mendapat sanksi sosial di masyarakat. 

1. Identitas Informan 5 

Nama  : H. Bastani 

Umur : 63 Tahun 

Agama : Islam 

Asal Desa/Alamat : Bungin  RT 1 

2. Daftar Pertanyaan: 

1) Apa itu yang dimaksud praktik „maari‟ menurut anda? 

- praktik saling membantu secara bergantian, yang saat akan mengadakan 

acara perkawinan dan nanti saat akan mengadakan acara lagi, maka akan 

dibayar bantuanya yang terdahulu. 

2) Dari mana asal praktik „maari‟ ini? 
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- Sudah turun-temurun dan menjadi budaya disini, bukan hal yang baru lagi. 

3) Praktik „maari‟ sekarang ini apakah masih sama dengan yang 

dilakukan orang terdahulu tau ada perubahan?  

- Masih sama saja dan tidak ada perubahan. 

4) Apakah asas atau dasar yang digunakan dalam praktik „maari‟ ? 

- Praktik ini sudah menjadi kebiasaan. Tapi jikalau dihubungkan ke dalam 

agama ada, yaitu dalam Al-Quran yang menganjurkan tolong-menolong 

dalam kebaikan dan tidak boleh tolong-menolong dalam berbuat 

keburukan. 

5)  Apakah dalam pelaksanaan praktik „maari‟ ini terdapat dampak? 

Jikalau ada, baik atau buruk? 

- Ada dampak baiknya, yaitu sangat membantu meringankan beban 

masyarakat, menguatkan tali silaturahmi. Adapun seumpama ‘arian’ tidak 

dibalas atau dikembalikan karna alasan tertentu, maka saling merelakan. 

1. Identitas Informan 6 

Nama : Aulia Wati 

Umur : 57 Tahun 

Agama : Islam 

Asal Desa/Alamat : Galumbang RT 2 

2.  Daftar Pertanyaan: 

1)  Apa itu yang dimaksud praktik „maari‟ menurut anda? 
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- ‘Maari’ itu adalah bantuan secara begantian dengan beras, uang, 

menyewakan acara hiburan pernikahan dan sejenisnya dengan catatan 

semampunya. 

2) Dari mana asal praktik „maari‟ ini? 

- Dari zaman dahulu sudah ada, sebelum adanya kita praktik ini sudah ada. 

3) Praktik „maari‟ sekarang ini apakah masih sama dengan yang 

dilakukan orang terdahulu tau ada perubahan?  

- Masih sama saja. 

4) Apakah asas atau dasar yang digunakan dalam praktik „maari‟ ? 

- Ini memang pendapat masyarakat untuk saling membantu sesama. 

5)  Apakah dalam pelaksanaan praktik „maari‟ ini terdapat dampak? 

Jikalau ada, baik atau buruk? 

- Ada dampak baiknya, karena mengurangi beban dan saling membantu di 

masyarakat. 

1. Identitas Informan 7 

Nama : H. Khairiansyah 

Umur : 67 Tahun 

Agama : Islam 

Asal Desa/Alamat : Galumbang RT 2 
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2. Daftar Pertanyaan: 

1) Apa itu yang dimaksud praktik „maari‟ menurut anda? 

- Itu adalah kegiatan acara selamatan perkawinan keluarga, jiran tetangga 

saling bantu-membantu secara bergantian. 

2) Dari mana asal praktik „maari‟ ini? 

- Sudah dari leluhur terdahulu hingga sekarang. 

3) Praktik „maari‟ sekarang ini apakah masih sama dengan yang 

dilakukan orang terdahulu tau ada perubahan?  

- Dalam membantu dipraktik ini masih sama saja dengan yang terdahulu. 

4) Apakah asas atau dasar yang digunakan dalam praktik „maari‟ ? 

- Memang kita sudah dianjurkan oleh Allah SWT untuk saling tolong-

menolong jadi masuk baik saja dalam pelaksanaannya. 

5)  Apakah dalam pelaksanaan praktik „maari‟ ini terdapat dampak? 

Jikalau ada, baik atau buruk? 

- Ada, yaitu saling meringankan beban di masyarakat, menguatkan tali dan 

rasa kekeluargaan di masyarakat. Walaupun tidak terbalas tidak jadi 

masalah karena sebelumnya harus ikhlas terlebih dahulu. 

1. Identitas Informan 8 

Nama : Mursidi 

Umur : 49 Tahun 

Agama : Islam 

Asal Desa/Alamat : Halubau/Ambuyang RT 1 
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2. Daftar Pertanyaan: 

1) Apa itu yang dimaksud praktik „maari‟ menurut anda? 

- ‘Maari’ itu adalah bantuan secara bergantian. Saat kita memberikan 

‘arian’ kepada orang lain baik dengan beras, uang, roko, ayam 2 pikul 

atau menyewakan karoke, nanti pada saat kita akan mengadakan acara 

pernikahan maka orang akan membalas ‘arian’ kita di awal. Tapi ‘maari’ 

ini dilakukan sesuai kemampuan. Adapun apabila ‘ariannya’ bersifat 

hutang, maka wajib di bayar. Apabilla hanya memberi saja, maka tidak 

wajib dikembalikan. 

2) Dari mana asal praktik „maari‟ ini? 

- Asalnya dari zaman dahulu dan sudah jadi turun-menurun hingga 

sekarang. 

3) Praktik „maari‟ sekarang ini apakah masih sama dengan yang 

dilakukan orang terdahulu tau ada perubahan?  

- Tidak ada perubahan, masih sama seperti dahulu. 

4) Apakah asas atau dasar yang digunakan dalam praktik „maari‟ ? 

- Inisiatif masyarakat terdahulu yang ingin saling membantu dan tolong 

menolong. 

5) Apakah dalam pelaksanaan praktik „maari‟ ini terdapat dampak? 

Jikalau ada, baik atau buruk? 

- Ada dampak baiknya, dimana terbantunya masyarakat dan diringankan 

bebannya dalam melangsungkan acara pernikahan, meningkatkan rasa 

gotong royong di masyarakat. 
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1. Identitas Informan 9 

Nama : Abdul Hadi 

Umur : 53 Tahun 

Agama : Islam 

Asal Desa/Alamat : Halubau/Ambuyang RT 2 

2. Daftar Pertanyaan: 

1) Apa itu yang dimaksud praktik „maari‟ menurut anda? 

- ‘Maari’ itu adalah bantuan kepada masyarakat dalam acara perkawinan 

dengan sembako dan lain sebagainya yang mendukung dalam acara secara 

bergantian.  

2) Dari mana asal praktik „maari‟ ini? 

- Sudah dari orang bahari dan menjadi warisan turun-temurun hingga 

sekarang. 

3) Praktik „maari‟ sekarang ini apakah masih sama dengan yang 

dilakukan orang terdahulu tau ada perubahan?  

- Masih sama saja dan tidak ada perubahan. 

4) Apakah asas atau dasar yang digunakan dalam praktik „maari‟ ? 

- Dasarnya adalah tolong-menolong. 

5)  Apakah dalam pelaksanaan praktik „maari‟ ini terdapat dampak? 

Jikalau ada, baik atau buruk? 

- Ada dampak baiknya, yaitu meringankan beban bagi yang punya acara 

untuk melangsungkan acara pernikahan dan menguatkan sistem gotong-

royong di masyarakat. 
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1. Identitas Informan 10 

 Nama   : Salabiyah 

Umur : 45 Tahun 

Agama : Islam 

Asal Desa/Alamat : Halubau Utara RT 3 

2. Daftar Pertanyaan: 

1) Apa itu yang dimaksud praktik „maari‟ menurut anda? 

- Adalah bantuan yang bersifat bergantian dengan sembako atau jasa, tapi 

kalau ada yang berniat memberi tanpa mau dibalas juga ada dan sama saja 

bentuk pemberianya. 

2) Dari mana asal praktik „maari‟ ini? 

- Sudah ada dari zaman Datu-datu terdahulu dan turun-temurun. 

3) Praktik „maari‟ sekarang ini apakah masih sama dengan yang 

dilakukan orang terdahulu tau ada perubahan?  

- Tidak ada perubahan, masih sama saja dengan yang terdahulu. 

4) Apakah asas atau dasar yang digunakan dalam praktik „maari‟ ? 

- Dasarnya memang dari orang bahari untku saling tolong-menolong. 

5)  Apakah dalam pelaksanaan praktik „maari‟ ini terdapat dampak? 

Jikalau ada, baik atau buruk? 

- Ada, yaitu menguatkan fungsi sosial di masyarakat dan meringankan 

beban bagi sesama masyarakat. 
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1. Identitas Informan 11 

Nama : Mirza 

Umur : 34 Tahun 

Agama : Islam 

Asal Desa/Alamat : Halubau Utara RT 2 

2. Daftar Pertanyaan: 

1)  Apa itu yang dimaksud praktik „maari‟ menurut anda? 

Praktik ‘maari’ itu adalah, misalnya apabila esok hari akan ada acara 

pernikahan, maka orang akan datang membawakan sembako atau uang dan 

lainya kepada yang punya acara. Nanti pada saat kita mengadakan acara, 

maka orang tadi juga akan mengembalikannya sesuai apa yang kita 

‘arikan’. Tapi juga ada yang sifatnya pemberian secara ikhlas tanpa 

mengharap balasan atau suka rela. 

2) Dari mana asal praktik „maari‟ ini? 

- Asalnya dari adat keturunan Datu moyang bahari hingga sekarang. 

3) Praktik „maari‟ sekarang ini apakah masih sama dengan yang 

dilakukan orang terdahulu tau ada perubahan?  

- Tidak ada perubahan. 

4) Apakah asas atau dasar yang digunakan dalam praktik „maari‟ ? 

- Dasarnya tolong-menolong yang dilakukan orang terdahulu. 

5)  Apakah dalam pelaksanaan praktik „maari‟ ini terdapat dampak? 

Jikalau ada, baik atau buruk? 

- Ada, yaitu dapat meringankan beban bagi yang punya acara. 
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1. Identitas Informan 12 

Nama : Fauzi Anshari 

Umur : 31 Tahun 

Agama : Islam 

Asal Desa/Alamat : Lingsir RT 1 

2. Daftar Pertanyaan: 

1) Apa itu yang dimaksud praktik „maari‟ menurut anda? 

- Itu adalah kegiatan tolong-menolong dalam acara perkawinan dengan 

barang berupa beras, uang atau yang lainya dan dicatat. Tapi juga ada 

yang memberi dengan suka rela. 

2) Dari mana asal praktik „maari‟ ini? 

- Asalnya sudah dari zaman dahulu hingga sekarang. 

3) Praktik „maari‟ sekarang ini apakah masih sama dengan yang 

dilakukan orang terdahulu tau ada perubahan?  

- Masih sama saja dengan yang terdahulu. 

4) Apakah asas atau dasar yang digunakan dalam praktik „maari‟ ? 

- Dasarnya adalah dari orang terdahulu dengan tolong-menolong sesama di 

masyarakat. 

5)  Apakah dalam pelaksanaan praktik „maari‟ ini terdapat dampak? 

Jikalau ada, baik atau buruk? 

- Ada dampak baiknya, yaitu dengan terbantunya yang punya acara dan 

diringankan bebannya dalam melangsungkan acara pernikahan. 
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1. Identitas Informan  13 

Nama : Mastalia 

Umur : 54 Tahun 

Agama : Islam 

Asal Desa/Alamat : Lingsir RT 2 

2. Daftar Pertanyaan 

1) Apa itu yang dimaksud praktik „maari‟ menurut anda? 

- Kegiatan tolong-menolong dengan barang sembako atau uang dan lainya 

yang nanti akan dikembalikan. Namun ada juga yang memberi dengan 

secara cuma-Cuma. 

2) Dari mana asal praktik „maari‟ ini? 

- Sudah ada dari zaman terdahulu dan menjadi adat kebiasaan di kampung 

ini. 

3) Praktik „maari‟ sekarang ini apakah masih sama dengan yang 

dilakukan orang terdahulu tau ada perubahan?  

- Tidak ada perubahan dengan yang terdahulu. 

4) Apakah asas atau dasar yang digunakan dalam praktik „maari‟ ? 

- Dasarnya menurut saya adalah tolong-menolong di masyarakat. 

5)  Apakah dalam pelaksanaan praktik „maari‟ ini terdapat dampak? 

Jikalau ada, baik atau buruk? 

- Ada dampak baiknya, yaitu untuk membantu masyarakat dengan cara 

bergantian dan menguatkan rasa tolong-menolong. 
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1. Identitas Informan 14 

Nama : Amrullah 

Umur : 52 Tahun 

Agama : Islam 

Asal Desa/Alamat : Batu Piring RT 3 

2. Daftar Pertanyaan 

1) Apa itu yang dimaksud praktik „maari‟ menurut anda? 

- ‘Maari’ adalah sistem membantu secara bergantian sesuai kemampuan. 

Pemberian ‘arian’ juga ada yang bersifat suka rella dan ada juga berupa 

jasa dengan membantu membuat panggung dan lainya. 

2) Dari mana asal praktik „maari‟ ini? 

- Asalnya sudah dari leluhur zaman dahulu hingga sekarang. 

3) Praktik „maari‟ sekarang ini apakah masih sama dengan yang 

dilakukan orang terdahulu tau ada perubahan?  

- Tidak ada perubahan dan masih sama dengan yang terdahulu. 

4) Apakah asas atau dasar yang digunakan dalam praktik „maari‟ ? 

- Dasarnya adalah untuk saling tolong-menolong. 

5)  Apakah dalam pelaksanaan praktik „maari‟ ini terdapat dampak? 

Jikalau ada, baik atau buruk? 

- Ada dampak baiknya untuk masyarakat, yaitu untuk saling meringankan 

beban masyarakat yang punya acara perkawinan. 
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1. Identitas Informan 15 

 Nama   : Tajudinoor 

Umur : 48 Tahun 

Agama : Islam 

Asal Desa/Alamat : Maradap RT 2 

2. Daftar Pertanyaan: 

1) Apa itu yang dimaksud praktik „maari‟ menurut anda? 

- ‘Maari’ adalah bantuan berupa barang atau juga bisa jasa. ‘Arian’ dengan 

barang contohnya bisa beras, uang, dan lain sebagainya untuk saling 

membantu dan nanti dilakukan secara bergantian. 

2) Dari mana asal praktik „maari‟ ini? 

- Asalnya dari orang terdahulu dan turun-temurun hingga sekarang. 

3) Praktik „maari‟ sekarang ini apakah masih sama dengan yang 

dilakukan orang terdahulu tau ada perubahan?  

- Tidak ada perubahan dari yang terdahulu sampai sekarang. 

4) Apakah asas atau dasar yang digunakan dalam praktik „maari‟ ? 

- Dasarnya adalah tolong-menolong bagi masyarakat. 

5)  Apakah dalam pelaksanaan praktik „maari‟ ini terdapat dampak? 

Jikalau ada, baik atau buruk? 

- Ada dampak baiknya, yaitu saling tolong-menolong dalam meringankan 

beban yang punya acara pernikahan. 
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1. Identitas Informan 16 

Nama : Masnariah 

Umur : 55 Tahun 

Agama : Islam 

Asal Desa/Alamat : Maradap RT 3 

2. Daftar Pertanyaan: 

1) Apa itu yang dimaksud praktik „maari‟ menurut anda? 

- ‘Maari’ saling bantu membantu dengan barang atau jasa, ada yang wajib 

diganti ada yang tidak. Kalau yang wajib diganti biasanya dicatat, kalau 

yang suka rella tidak. Pemberian berupa barang seperti beras, uang, dan 

lain sebagainya. Kalau jasa seperti membantu membuat dapur, tempat 

makan dan lain sebagainya. 

2) Dari mana asal praktik „maari‟ ini? 

- Asal muasalnya sudah dari zaman daulu dan menjadi adat hinggat 

sekarang. 

3) Praktik „maari‟ sekarang ini apakah masih sama dengan yang 

dilakukan orang terdahulu tau ada perubahan?  

- Tidak ada perubahan, hanya saja yang sekarang lebih banyak karena 

masyarakat sudah meningkat secara ekonominya. 

4) Apakah asas atau dasar yang digunakan dalam praktik „maari‟ ? 

- Dasar awalnya dari orang terdahulu dengan saling tolong-menolong untuk 

sesama masyarakat. 
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5)  Apakah dalam pelaksanaan praktik „maari‟ ini terdapat dampak? 

Jikalau ada, baik atau buruk? 

- Ada dampak baiknya, yaitu menguatkan tali silaturahmi dan meringankan 

beban sesama masyarakat. 

1. Identitas Informan 17 

Nama : Salamah 

Umur : 65 Tahun 

Agama : Islam 

Asal Desa/Alamat : Panggung RT 2 

2. Daftar Pertanyaan: 

1) Apa itu yang dimaksud praktik „maari‟ menurut anda? 

- ‘Maari’ adalah tolong-menolong dalam masyarakat secara bergantian dan 

bisa berupa barang atau jasa. Kalau barang itu biasanya dicatat kecuali 

yang pemberian yang suka rela. Sedangkan jasa diingatkan saja oleh yang 

punya acara. 

2) Dari mana asal praktik „maari‟ ini? 

- Asalnya sudah turun-temurun dari zaman dahulu, dari orang tua 

terdahulu. 

3) Praktik „maari‟ sekarang ini apakah masih sama dengan yang 

dilakukan orang terdahulu tau ada perubahan?  

- Ada perbedaannya, kalau yang terdahulu agak sedikit barang yang di 

‘arikan’ sedangkan yang sekarang sudah mulai agak banyak. Tapi dalam 

pelaksanaannya masih sama seperti dahulu. 
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4) Apakah asas atau dasar yang digunakan dalam praktik „maari‟ ? 

- Dasarnya itu adalah saling tolong-menolong yang berasal dari inisiatif 

masyarakat terdahulu. 

5) Apakah dalam pelaksanaan praktik „maari‟ ini terdapat dampak? 

Jikalau ada, baik atau buruk? 

- Ada dampak baiknya, yaitu saling meringankan beban yang punya acara 

dan menjadikan rasa gotong-royong menjadi semakin kuat dan rukun. 

1. Identitas Informan 18 

Nama : Marliana  

Umur : 52 Tahun 

Agama : Islam 

Asal Desa/Alamat : Panggung RT 3 

2. Daftar Pertanyaan: 

1) Apa itu yang dimaksud praktik „maari‟ menurut anda? 

- Praktik ‘Maari’ itu adalah bantuan secara bergantian dengan barang atau 

jasa yang nanti akan dikembalikan . kalau barang bisa berupa beras satu 

karung atau gula dan lain sebagainya. Tapi menurut pendapat saya itu 

adalah pemberian sudah dan tidak mengharapkan balasan lagi. 

2) Dari mana asal praktik „maari‟ ini? 

- Praktik ini berasal dari zaman dahulu yang dilakukan oleh Datu-datu dan 

diwariskan secara turun-temurun hinggga sekarang. 

3)  Praktik „maari‟ sekarang ini apakah masih sama dengan yang 

dilakukan orang terdahulu tau ada perubahan?  
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- Tidak ada perubahan, yang dahulu dan sekarang masih sama saja. 

4) Apakah asas atau dasar yang digunakan dalam praktik „maari‟ ? 

- Dasarnya adalah tolong-menolong dalam masyarakat. 

5) Apakah dalam pelaksanaan praktik „maari‟ ini terdapat dampak? 

Jikalau ada, baik atau buruk? 

- Ada dampak baiknya, yaitu untuk saling meringankan beban yang punya 

acara dalam melangsungkan acara pernikahan. 
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